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BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pencegahan terjadinya karies gigi yang berlanjut, diperlukan penumpatan pada
gigi vang berlubang. Tumpatan semen ionomer gelas merupakan bahan tumpatan
yang banyak dipakai dan diindikasikan untuk karies servikal. Semen ionomer gelas
sebagai bahan tumpatan masih mempunyai beberapa kekurangan, oleh karena itu
pada tahun 1988 mulai diperkenalkan semen ionomer hibrida atau semen ionomer
gelas modifikasi resin. Bahan ini merupakan perkembangan dari semen ionomer
gelas konvensional yang ditambah dengan resin pada cairan, seperti Hidroxy Ethyl
Metacrvlate Acid (HEMA) atau Bisphenol Glycidyl Metacrylate (Bis-GMA). Semen
ionomer hibrida memiliki kelebihan dibandingkan dengan semen ionomer gelas
konvensional dalam hal : waktu kerja lebih panjang, setting time lebih pendek, tidak
larut dalam cairan mulut, kekuatan perlekatan, kekuatan kompresi, dan kekuatan
tensile lebih tinggt ( van Noort, 2002;

Hattrick et al 2003).

Menurut McCabe (1990) semen ionomer gelas rentan terhadap suasana asam.
Bila suatu bahan restorasi kontak dalam larutan asam, ada kemungkinan bahan
tersebut akan larut. Hal ini akan menyebabkan partikel bahan restorasi terlepas dari
matriks sehingga mengalami erosi. lkatan partikel bahan vang terlepas ini akan

mempengaruhi sifat fisik dan mekanis, seperti penurunan kekerasan permukaan,
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kekuatan diametral tensile, kekuatan kompresi, kekasaran permukaan, kekuatan
adaptasi marginal, dan lain-lain (Adioro, 2000).

Dalam merawat kesehatan mulut, selain menyikat gigi dianjurkan untuk
berkumur dengan antiseptik. Larvutan antiseptik banyak beredar di pasaran.
Berdasarkan hasil penelitian Ajeng (2006) larutan antiseptik povidon yodium 1%
dengan pH 2.9 menyebabkan kekerasan permukaan semen ionomer hibrida lebih
rendah dibandingkan larutan metil salisilat 0,06% dengan pH 3,9. Sifat asam yang
kuat dari larutan antiseptik povidon vodium 1% dengan pH 2.9 mengakibatkan
struktur bahan rusak sehingga mempengaruhi kekerasan permukaan tumpatan
semen ionomer hibrida. Kekerasan permukaan semen ionomer hibrida semakin
menurun dengan larutan perendam semakin lama dan asam. Fukazawa et al (1990)
mengatakan, semen tonomer hibrida mudah terjadi erosi jika kontak dengan asam.
Sifat ini merupakan kerugian dari semen ionomer hibrida. Erosi menyebabkan
terjadinya pelepasan ion logam yang ada dalam semen ionomer hibrida.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin mengetahui profil semen ionomer
hibrida setelah direndam dalam larutan antiseptik povidon yodium 1% selama 2
menit. 14 menit, dan 28 menit. Lama perendaman semen ionomer hibrida dalam
penelitian ini disesuaikan dengan aturan penggunaan larutan antiseptik sebagai obat
kumur. Pabrik menganjurkan berkumur selama 30 detik sebanyak empat kali sehari,
dan digunakan maksimal 14 hari. Konversi dari penggunaan obat kumur dalam
penelitian adalah 2 menit (untuk penggunaan 1 hari). 14 menit (untuk penggunaan 1

minggu), dan 28 menit (untuk penggunaan 2 minggu).

[89]
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1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana profil semen ionomer hibrida setelah direndam dalam larutan

povidon yodium 1% dengan pH 2.9 selama 2, 14, dan 28 menit?

1.3 Tujuan Penelitian
Mengetahui profil semen ionomer hibrida setelah direndam dalam larutan

povidon yodium 1% dengan pH 2.9 selama 2, 14, dan 28 menit.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada dokter gigi
dan masyarakat tentang perubahan struktur dari semen ionomer hibrida setelah

kontak dengan larutan yang bersifat asam.

(VS
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Semen lonomer Kaca Konvensional

Dewasa ini telah banyak dikembangkan bahan tumpatan untuk memperbaiki
gigi yang rusak. Salah satu bahan tumpatan tetap yang pada saat ini banyak
digunakan oleh dokter gigi adalah semen ionomer kaca . Semen ionomer kaca
digunakan sebagai bahan tumpatan di kedokteran gigi sejak 1972 (Budisuari,
2002). Semen ini merupakan kombinasi antara bahan tumpatan silikat dan bahan
tumpatan semen polikarboksilat.

Semen ionomer kaca memiliki beberapa keunggulan diantaranya : kekuatan
kompresi tinggi, bersifat adesi, tidak iritatif. mengandung fluor sehingga mampu
melepaskan bahan fluor untuk mencegah karies, mempunyai sifat penyebaran
panas yang sedikit, daya larut rendah, translusen, perlekatan bahan secara fisika
dan kimiawi terhadap jaringan dentin dan email, biokompatibilitas tinggi dan
bersifat antibakteri (Budisuari, 2002)

Selain mempunyai beberapa kelebihan seperti yang telah disebutkan di atas,
bahan tumpatan semen ionomer kaca ini juga mempunyai kekurangan seperti
waktu kerja pendek, waktu pengerasan lebih lama, peka terhadap air pada tahap
awal pengerasan (Bayindir and Yildiz, 2004). Sifat yang kurang menguntungkan
dari bahan tumpatan semen ionomer kaca, akhirnya diperbaiki oleh para peneliti

dengan menambahkan bahan resin ( jenis hidroksi etil metakrilat ) dalam cairan,
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sehingga sifat bahan ini terletak di antara semen ionomer kaca dan resin komposit

( Sidhu and Watson, 1995).

Semen lonomer Hibrida
Komposisi

Semen ionomer hibrida atau semen ionomer kaca modifikasi resin merupakan
perkembangan dari semen ionomer kaca. Semen ionomer hibrida terdiri dari
bubuk dan cairan. Bubuk pada semen ionomer hibrida sama dengan semen
ionomer kaca. Komponen bubuk terdiri dari gelas fluoroaluminosilikat.
Komponen cairan terdiri dari air, asam poliakrilat, atau asam poliakrilat yang
dimodifikasi dengan monomer metakrilat dan hidroksietil metakrilat (Craig and

Powers, 2002; Anusavice, 2003).

Reaksi pengerasan

Pengerasan semen ionomer hibrida dihasilkan dari reaksi asam basa dan
polimerisasi sinar tampak dari kelompok metakrilat ( Craig and Powers, 2002 ).
Menurut Saito 1993 ( cit Agus, 2000) menyatakan bahwa reaksi pengerasan dari
semen ionomer kaca modifikasi resin ini mempunyai tiga tahapan, antara lain :
a. Tahapl

Pada tahap ini terjadi pencampuran komponen bubuk dan cairan yang

mengawali reaksi asam basa seperti pada semen ionomer kaca konvensional.
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b. Tahap I

Adanya radiasi sinar tampak dari curing unit memulai terjadi fotopolimerisasi,

resin HEMA menjadi polyhydroxy etil methacrylate ( poly HEMA ).
c. Tahap Il

Reaksi asam basa berlanjut setelah proses radiasi. Akhirnya proses kuring

lengkap setelah garam metalik poliakrilat dan poly HEMA terletak rata di

sekeliling molekul bubuk semen, membentuk matriks.

Polimerisasi bahan restorasi yang beraktifasi dengan sinar tampak sangat
tergantung antara lain oleh intensitas sinar yang dihasilkan oleh alat kuring sinar
tampak. Penurunan tegangan listrik pada saat penyinaran semen ionomer kaca
modifikasi resin menyebabkan penurunan nilai kekerasan permukaan (Titien,

2003).

2.2.3 Penggunaan Klinis
Menurut Craig et al (2000) semen ionomer hibrida secara klinis digunakan
pada :
a. Lesi servikal pada kelas 11l dan V pada gigi permanen
b. Restorasi kelas I pada anak
c. Tehnik sandwich kelas 11

d. Pasien dengan resiko karies tinggi
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2.2.4 Keuntungan dan Kerugian Semen Ionomer Hibrida

Semen ionomer hibrida memiliki beberapa keuntungan diantaranya : kekuatan
tekan baik, tidak larut dalam cairan mulut, pelepasan fluor untuk mencegah
karies lebih lanjut, estetik baik karena kandungan resin, perlekatan secara kimia
dengan gigi, sensitivitas postoperative rendah, lebih tahan terhadap penyerapan
dan kelarutan dalam air (Craig and Powers, 2002; Hatrick et al, 2003).

Kerugian dari semen ionomer hibrida adalah tidak dapat digunakan pada
daerah dengan stress tinggi terutama pada gigi posterior dan semen pada seluruh
restorasi keramik karena berisiko terjadi fraktur (Craig and Powers, 2002; Hatrick

et al, 2003).

2.2.5 Sifat Semen lonomer Hibrida

Semen ionomer hibrida memiliki beberapa sifat penting diantaranya

(Anusavice, 2003) :

a. Sifat fisik
Variasi sifat dari bahan ini berkaitan dengan adanya resin yang bisa
berpolimerisasi dan lebih sedikit kandungan air serta asam karbosilik di dalam
cairan. Perbedaan yang nyata pada bahan ini adalah translusensi berkurang
karena perbedaan yang besar pada indeks refraksi antara bubuk dengan
matriks resin yang telah mengeras.

b. Kekuatan tarik
Kekuatan tarik diametral dari semen ionomer hibrida lebih tinggi daripada

semen ionomer kaca konvensional.
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c. Adesi dengan struktur gigi
Mekanisme ikatan serupa dengan semen ionomer kaca konvensional.

d. Adaptasi tepi
Kandungan air dan asam karboksilik yang lebih sedikit akan mengurangi
kemampuan semen untuk membasahi substrat gigi. Keadaan ini akan
meningkatkan kebocoran mikro lebih besar dibanding semen ionomer kaca
konvensional.

e. Kepekaan air
Modifikasi asam poliakrilat dengan gugus fungsional metakrilat adalah untuk
mengurangi kepekaan air dari semen ionomer kaca. Bahan ini masth peka
terhadap dehidrasi dan juga dapat menyerap air sehingga menghasilkan
perubahan bentuk yang cukup berarti.

f. Pertimbangan klinis
Kecocokan biologis dari semen ini sebanding dengan semen ionomer kaca
konvensional. Suatu penelitian menunjukkan bahwa proses penyembuhan
pulpa tidak gagal bila terpapar dengan semen ionomer kaca modifikasi resin,
persyaratan vang berlaku untuk semen ionomer kaca konvensional juga harus

ditaati seperti penggunaan kalsium hidroksida untuk preparasi yang dalam.

23 Larutan Povidon Yodium 1%
Povidon yodium merupakan zat kimia berupa serbuk berwarna coklat
kekuningan yang dapat larut dalam air dan alkohol. Konsentrasi yang dapat

diterima pada mukosa mulut 0.85-1,20 % dengan pH dari 3-5,5. Povidon yodium
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adalah suatu iodophore yang digunakan sebagai desinfektan dan antiseptik.
Povidon yodium secara bertahap melepas iodine untuk melawan bakteri, virus,
jamur, protozoa, dan spora (Martindale, 1992).

Indikasi penggunaan larutan povidon yodium 1% ialah sebagai obat kumur
antiseptik rongga mulut, seperti sariawan, bau mulut, mempercepat penyembuhan
luka. Kontra indikasi dari obat kumur larutan povidon yodium 1% adalah bagi
penderita : penyakit tiroid, hipersensitif terhadap yodium, serta wanita hamil dan
menyusui.

Efek samping dari larutan povidon yodium 1% antara lain : iritasi
idiosyncratic mucosal dan reaksi hipersensitif, terjadi absorbsi berlebihan yang
dapat menyebabkan efek samping sistemik seperti : asidosis metabolik,

hipernatremia dan gangguan fungsi ginjal.

2.4  Scanning Electron Microscope ( SEM )
2.4.1 Pembuatan Sediaan
Urutan pembuatan sediaan untuk pemeriksaan di bawah Scanning Electron
Microscope ( Jeol, 1982 cit Irma, 1997):
I. Pembersihan
2. Fiksasi
3. Dehidrasi
4. Pengeringan
S. Pelapisan bahan konduksi

6. Pengamatan
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2.4.1.1 Pembersihan
Pembersihan adalah mutlak, sehubungan yang akan diamati adalah permukaan
luar. Pada umumnya permukaan terkontaminasi oleh benda asing, misal lendir,
darah, debu, dan lain — lain. Cara pembersihan ada bermacam — macam :
1. Semprotan cairan garam fisiologis (mekanik)
2. Pemberian enzim (kimiawi), misal bila suatu bahan tertutup banyak mucin
maka dapat dibersihkan dengan suatu bahan enzim mukolitik.

-

3. Ultrasound, dan lain — lain.

2.4.1.2 Fiksasi
Menggunakan dua macam bahan fiksasi pada suhu 4°C :
1. Glutaraldehyde 1.5 jam

2. Osmium — tetrachlorida 1,5 jam (racun keras, hati — hati pada uapnya).

2.4.1.3 Dehidrasi
Menggunakan alkohol atau aseton, dimulai dengan konsentrasi yang rendah

bertahap menjadi absolut (tetap pada suhu 4°C).

2.4.1.4 Pengeringan
Pada benda keras, sediaan dapat dikeringkan dengan dianginkan, sedangkan
untuk benda yang lunak pengeringannya harus melalui proses khusus yaitu CPD (
Critical Point Drying ). Alat yang dipakai dinamakan CPD Apparatus (Samdri —

780).
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2.4.1.5 Pelapisan dengan bahan konduksi
Pelapisan dengan bahan konduksi ini penting oleh karena :
1. Mencegah charging up (kelebihan muatan = Grounded)
2. Memperkecil kerusakan akibat tembakan elektron
3. Memberi sekunder elektron yang lebih baik
Bahan yang dapat digunakan sebagai coating adalah carbon, emas. perak, dan
lain - lain.
Cara yang dipakai untuk pelapisan dapat dengan :
1. Vacum Evaporator Coadting

2. Ion Sputter Coating

2.4.1.6 Pengamatan SEM

SEM adalah sebuah mikroskop elektron beam yang dikeluarkan atau
ditembakkan pada target (spesimen) adalah secara scanning. Pancaran elektron
dapat terjadi karena antara katoda dan anoda diberi beda potensial puluhan ribu
volt. Mikroskop ini khusus digunakan untuk melihat permukaan dari benda kecil
(surface anatomy). Pembesaran yang diperoleh mencapai 100.000 X —200.000 X
(Jeol, 1982 cit Irma, 1997).

Pada alat SEM ini tidak perlu menyediakan kamera, yang perlu disediakan
adalah film biasa, yakni film hitam putih karena hasil yang kita dapatkan pada
layar Cathode — Ray Tube (CRT) adalah hitam putih. Hasil yang baik pada
penampakan layar CRT didapatkan dengan mengatur ketajaman, pembesaran, dan

intensitas gambar. Kemiringan jatuhnya sinar perlu diatur sedemikian rupa
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sehingga menghasilkan bayangan atau bentuk tiga dimensi yang baik. Setelah
didapatkan hasil yang baik pada CRT, maka gambar pada CRT inilah yang
diabadikan dengan film hitam putih, jadi pada CRT inilah yang difoto. Setelah itu
film dimasukkan dalam larutan pengembang (developer) dan kemudian dicetak

pada kertas positif (Jeol, 1982 cit Irma, 1997).

e T IR P A KNS T T MO

K‘T Anawr ¢

Skripsi Profil semen ionomer hibrida setelah ... 7% ., ‘Debby Fauziah Su[é/ani




ADLN - Perpustakaan Unair

BAB3

LANDASAN KONSEPTUAL

3.1 Landasan Konseptual

Povidon yodium 1%
bersifat asam

< Ikatzll(n logam
Semen lonomer Hibrida rusa

Erosi

|

Perubahan struktur — mempengaruhi sifat fisik dan mekanik

Bubuk dan cairan semen ionomer hibrida dicampur sesuai dengan aturan yang
dianjurkan, kemudian dipapar dengan menggunakan sinar tampak akan diperoleh bahan
yang mengeras. Kekerasan permukaan bahan semen ionomer hibrida tersebut akan
menurun bila terendam atau kontak dengan air, karena pada awal pengerasan semen
ionomer hibrida peka terhadap kelembaban air. Semakin lama terendam, maka semakin

banyak air yang diserap. Bila semen ionomer hibrida kontak dengan larutan bersifat
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asam akan mengalami erosi menyebabkan struktur semen ionomer hibrida rusak. Larutan
asam yang terserap oleh semen akan menghalangi terbentuknya ikatan silang ion logam,
karena ion logam larut. lon logam yang terlepas dari gugus karboksil, akan diganti oleh
ikatan hidrogen. Ikatan logam yang ada dalam semen ionomer menjadi rusak,
menyebabkan kekerasan permukaan semen ionomer menurun dan memperlemah sifat
fisik dan mekanik. Kerusakan struktur ini akan mempengaruhi sifat fisik dan mekanik
seperti kekerasan permukaan, tekanan diametral, kekuatan kompresi, kekasaran

permukaan, adaptasi marginal (Adioro, 2000).
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BAB 4

METODE PENELITIAN

4.1.  Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan eksperimental laboratoris dengan rancangan

deskriptif observasional.

4.2. Variabel Penelitian

. Variabel bebas
Perendaman bahan semen ionomer hibrida dalam larutan povidon yodium 1%
dengan pH 2.9 selama 2 menit. 14 menit, dan 28 menit.

2. Variabel terikat
Profil semen ionomer hibrida.

3. Variabel terkendali
a. Bentuk, tebal, dan diameter sampel
b. Perbandingan bubuk dan cairan semen ionomer hibrida
¢. Permukaan sampel rata
d. Konsentrasi dan pH larutan povidon yodium 1%
e. Jarak ujung tip dengan permukaan semen ionomer hibrida selama

penyinaran

f. Lama penyinaran 20 detik
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4.3. Definisi Operasional
a. Profil semen ionomer hibrida adalah gambaran struktur permukaan semen
ionomer hibrida yang terlihat pada foto hasil Scanning Electron Microscope.
b. Larutan povidon yodium 1% adalah larutan antiseptik yang digunakan oleh
masyarakat sebagai obat kumur dan diambil sebanyak 10 ml digunakan

sebagai larutan perendam, tanpa diencerkan.

4.4. Sampel Penelitian
4.4.1. Jumlah Sampel

Setiap kelompok satu sampel, jumlah seluruh sampel 6.

4.4.2. Kriteria Sampel
a. Permukaan sampel yang diuji tidak porus dilihat dengan kaca pembesar.
b. Permukaaan sampel sama dan sejajar

c. Ukuran sampel : diameter dalam 7 mm dengan tebal | mm (sesuai standar

SEM)

4.4.3. Pembagian Kelompok Sampel
Kelompok I : sampel tanpa diulas varnis dan tidak direndam.
Kelompok Il : sampel diulas varnish dan tidak direndam.
Kelompok 111 : sampel diulas vamis dan direndam dalam akuades selama 2

menit

16
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Kelompok IV : sampel diulas varnis dan direndam dalam larutan antiseptik
povidon yodium 1% dengan pH 2.9 selama 2 menit.

Kelompok V : sampel diulas varnis dan direndam dalam larutan antiseptik
povidon yodium 1% dengan pH 2,9 selama 14 menit.

Kelompok VI : sampel diulas varnis dan direndam dalam larutan antiseptik

povidon yodium 1% dengan pH 2,9 selama 28 menit.

4.5 Bahan dan Alat Penelitian
4.5.1. Bahan Penelitian
1. Semen lonomer Hibrida ( Fuji I LC, GC Corporation Tokyo. Japan, Reorder
No. 000226 )
2. Larutan Povidon Yodium 1% ( Betadine, PT. Mahakam Beta Farma,
DEPKES RI. BPD : 0501000022)

3. Varnis ( GC Fuji Coat LC, Japan, Reorder No. 000176)

4.5.2. Alat Penelitian
1. Cincin yang terbuat dari stainless steel, berbentuk silindris. dengan diameter
dalam 7mm dan tinggi Imm ( standard SEM ).
2. Scanning Electron Microscope ( Jeol )
3. Anak timbangan 1 kg untuk memadatkan dan meratakan sampel.
4. Glass slab
5. Plastic filling instrument

6. Pengaduk plastik

17
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7. Paper pad
8. Visible Light Curing

9. Celluloid strip

4.6 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian di UPT Scanning Electron Microscope Fakultas Kedokteran
Universitas Airlangga dan Klinik Konservasi Gigi Fakultas Kedokteran Gigi

Universitas Airlangga.

4.7 Cara Kerja
4.7.1 Cara Pembuatan Sampel
Disiapkan bubuk dan cairan semen ionomer hibrida. Perbandingan antara
bubuk dan cairan sesuai aturan pabrik yakni 1 sendok takar bubuk dan 2 tetes
cairan. Bagian bawah dari cincin diberi celluloid strip dan diletakkan di atas glass
slab. Cairan diteteskan dengan meletakkan botol pada posisi horizontal untuk
memastikan tidak ada udara yang terperangkap, kemudian botol dipegang tegak
lurus untuk mendapatkan ukuran tetesan yang tepat. Bubuk dibagi menjadi dua
bagian. Bagian pertama dicampur dalam 10 detik dan kemudian bagian kedua
dalam waktu 10-15 detik. Total lama pengadukan 20-25 detik. Semen ionomer
hibrida yang telah diaduk dimasukkan ke dalam cincin. Bagian atas dari sampel
diberi celluloid strip, lalu ditekan dengan glass slab, diberi beban 1 kg, dan
dibiarkan selama 1 menit. Kemudian glass slab bagian atas diambil, dilakukan

penyinaran terhadap permukaan semen ionomer hibrida selama 20 detik dengan
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ujung tip menempel pada permukaan semen ionomer hibrida. Sampel dikeluarkan
dari cetakan dan diulasi varnis, kemudian dilakukan penyinaran selama 10 detik.
Selanjutnya sampel dimasukkan dalam botol tertutup warna gelap dan dibiarkan
dalam suhu ruang selama 24 jam agar berpolimerisasi cukup sempurna (Sharifah

dkk, 2001).

4.7.2 Cara Perlakuan Sampel
Sampel yang telah dibuat dibedakan menjadi enam kelompok. Kelompok satu
tanpa diulas varnis dan tidak direndam. Kelompok dua diulas varnis dan tidak
direndam. Kelompok tiga direndam dalam aquadest selama 2 menit, kelompok
empat direndam dalam larutan povidon yodium 1% dengan pH 2,9 selama 2
menit, kelompok lima direndam dalam larutan povidon yodium 1% dengan pH
2,9 selama 14 menit, kelompok enam direndam dalam larutan povidon yodium

1% selama 28 menit.

4.7.3 Cara Pengujian Sampel dengan SEM
Bahan yang akan diamati dilekatkan pada hoider (stub) dengan menggunakan
lem khusus yang sudah diberi serbuk aluminium. Dibiarkan sampai kering lebih
kurang satu hari. Dilakukan pelapisan pada permukaan bahan yang akan diamati
menggunakan alat Vacuum Evaporator dan bahan pelapisnya adalah emas murni
atau karbon ( proses pelapisan lebih kurang 1 jam ). Kemudian dilakukan
pengamatan dan pemotretan dengan Scanning Electron Microscope. Didapatkan

hasil pada layar Cathode — Ray Tube (CRT) berwarna hitam putih. Hasil yang
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baik pada penampakan layar CRT didapatkan dengan mengatur ketajaman,
pembesaran, dan intensitas gambar. Kemiringan jatuhnya sinar diatur sedemikian
rupa sehingga menghasilkan bayangan atau bentuk tiga dimensi yang baik.
Setelah didapatkan hasil yang baik pada CRT. Gambar tersebut diabadikan
dengan film hitam putih, jadi pada CRT inilah yang difoto. Setelah itu film
dimasukkan dalam larutan pengembang (developer) dan kemudian dicetak pada

kertas positif (Jeol, 1982 cit Irma, 1997).

Gambar 4.1. Vacuum Evaporator
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Gambar 4.2. Scanning Electron Microscope
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4.7.4 Alur Kerja Penelitian

Sampel Semen lonomer Hibrida

Diameter dalam 7mm, tebal 1 mm, bentuk silindris

Disinar selama 20 detik

ujung tip menempel pada permukaan sampel

l

Diulas varnis
Disinar selama 10 detik
Mengeras

|
l IS

Kelompok 1  Kelompok II  Kelompok Il Kelompok IV Kelompok V. KelompokVI
Sampel tanpa Sampel diulas Sampel diulas Sampel diulas ~ Sampel diulas Sampel diulas

varnis dan ti varnisdan ti  varnisdandi  varnis dan di varnis dan di  varnis dan di
dak direndam dak direndam  rendam akua  rendam povi rendam povi rendam povi
des selama don yodium don yodium  don yodium
2 menit 1% selama 1% selama 1% selama
2 menit 14 menit 28 menit

I
SEM

L

Analisa

Kesimpulan
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BABS
HASIL PENELITIAN

Penelitian dilakukan menggunakan Scanning Electron Microscope dengan
pembesaran 500x. Pembesaran ini dipilih karena dengan pembesaran 500x sudah
menghasilkan gambaran yang jelas struktur permukaan semen ionomer hibrida. Bagian
yang difoto adalah bagian tengah karena fokus sinar tampak saat penyinaran terletak di
tengah. Hasil penelitian yang menggambarkan struktur permukaan semen ionomer

hibrida setelah direndam dalam larutan antiseptik dapat dilihat dibawah ini :

Gambar 5.1 (a) Semen ionomer hibrida tanpa diulas varnis dan tidak dilakukan
perendaman dalam akuades dan larutan povidon yodium 1 %.
(b) Semen ionomer hibrida diulas varnis dan tidak dilakukan perendaman
dalam akuades dan larutan povidon yodium 1 %.

Pada gambar 5.1a terlihat struktur permukaan semen ionomer hibrida terlihat rata, sedikit
kasar. Pada gambar 5.1b struktur permukaan semen ionomer hibrida terlihat lebih halus,

rata.
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Gambar 5.2 (a) Semen ionomer hibrida diulas varnis dan direndam dalam akuades selama
2 menit, terjadi keretakan pada permukaan (tanda )
(b) Semen ionomer hibrida diulas varnis dan direndam dalam larutan povidon
yodium 1 % selama 2 menit, banyak terjadi keretakan (tanda ™

Pada gambar 5.2a struktur permukaan semen ionomer hibrida terlihat halus, rata, mulai

terjadi kerusakan. Pada keadaan ini terlihat ada sedikit retak (cracking) dan sangat tipis.

Pada gambar 5.2b terlihat struktur permukaan semen ionomer hibrida tampak kasar, tidak

rata, banyak terdapat retak (cracking) hampir di seluruh permukaan.

Gambar 5.3 (a) Semen ionomer hibrida diulas varnis dan direndam dalam larutan povidon
yodium 1 % selama 14 menit, matrik semen larut
(b) Semen ionomer hibrida diulas varnis dan direndam dalam larutan povidon
yodium 1 % selama 28 menit, permukaan retak (x) dan matrik semen larut (y)
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Pada gambar 5.3a struktur permukaan semen ionomer hibrida terlihat rusak, kasar, tidak
rata akibat erosi karena kontak dengan permukaan asam. Matriks semen terlihat
mengalami kelarutan. Pada gambar 5.3b struktur permukaan semen ionomer hibrida
terlihat banyak terjadi keretakan (cracking) di seluruh permukaan dan matriks semen juga

mengalami kelarutan.
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BAB 6
PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan bahan semen ionomer hibrida atau disebut juga
semen ionomer gelas modifikasi resin. Semen ionomer hibrida merupakan perkembangan
dari semen ionomer gelas konvensional, mengandung resin yang dapat dipolimerisasi
melalui sinar. Semen ionomer hibrida diperkenalkan untuk mengatasi masalah yang
berkaitan dengan sensitivitas terhadap kelembaban pada tahap awal pengerasan. Resin
pada semen ionomer hibrida dapat mengurangi difusi air ke dalam semen (Yap et al ,
1999). Semen ionomer hibrida masih menunjukkan sensitivitas terhadap kehilangan air
dan mengalami erosi bila kontak dengan suatu asam, terutama asam kuat. Pada bab ini
akan dibahas struktur permukaan semen ionomer hibrida setelah dilakukan perendaman
dalam air dan larutan povidon yodium 1% yang bersifat asam.

Pada gambar 5.1a terlihat struktur permukaan semen ionomer hibrida yang tidak
direndam dan tidak diberi varnis, struktur permukaan semen ionomer hibrida terlihat rata,
sedikit kasar. Pada gambar 5.1b struktur permukaan semen ionomer hibrida tidak
direndam, tetapi diberi varnis sehingga struktur permukaan terlihat lebih halus, rata.
Menurut Sidhu and Watson (1995) perlindungan semen ionomer hibrida dengan varnis
sangat menguntungkan karena dapat menutupi kekasaran dan porus kecil pada
permukaan semen ionomer hibrida. Hal inilah yang mungkin menyebabkan struktur
permukaan semen ionomer hibrida yang diberi varnis terlihat lebih halus dibandingkan
yang tidak diberi varnis.

Pada gambar 5.2a struktur permukaan semen ionomer hibrida yang direndam

dalam akuades selama 2 menit terlihat halus, rata, tetapi mulai terjadi kerusakan. Pada
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keadaan ini terlihat ada sedikit retak (cracking) dan sangat tipis. Nicholson (1992) juga
mengatakan bila suatu spesimen glass ionomer light cure direndam dalam air murni maka
akan terjadi penyerapan air di sekitar sampel. Hal ini disebabkan karena hidrogel yang
terkandung dalam copolymer dari HEMA (Hydroxy Ethyl Metacrylate Acid) pada semen
jonomer hibrida bersifat hidrofilik yang tinggi. Air disekitar sampel yang diserap oleh
semen akan menghalangi pembentukan ikatan silang ion logam, karena ion logam ikut
terlarut dengan air. lon logam yang terlarut dengan air terutama ion Ca, merupakan salah
satu unsur penting dalam proses pengerasan semen ionomer kaca. lon logam yang
terlepas dari gugus karboksil semen menyebabkan permukaan bahan semen ionomer
hibrida lebih lunak. Keadaan ini telah dibuktikan oleh Ajeng (2006), dalam penelitian
diperoleh kekerasan permukaan semen ionomer hibrida menurun sesudah direndam
dalam akuades steril selama 7 menit.

Pada gambar 5.2b terlihat struktur permukaan semen ionomer hibrida yang
direndam dalam larutan povidon yodium 1% dengan pH 2,9 selama 2 menit. Struktur
permukaan tampak kasar, tidak rata, banyak terdapat retak (cracking) hampir di seluruh
permukaan. Kerusakan yang lebih parah terlihat pada gambar 5.3a dan 5.3b struktur
permukaan semen ionomer hibrida dengan perendaman pada larutan povidon yodium 1%
dengan pH 2,9 selama 14 menit dan 28 menit. Struktur permukaan semen ionomer
hibrida rusak, kasar, tidak rata akibat erosi karena kontak dengan permukaan asam. Mc
Cabe (1990) menyebutkan bahwa semen ionomer kaca rentan terhadap suasana asam. pH
yang rendah merupakan media yang menyebabkan erosi dan kesempurnaan pengerasan
semen saat kontak dengan asam dan merupakan faktor yang berpengaruh terhadap tingkat

erosi semen ionomer kaca. Konsentrasi ion H™ mengakibatkan difusi ion kedalam matrik
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semen, oleh karena itu penurunan pH mengakibatkan erosi yang lebih luas. Diaz- Arold
et al (1995), menyebutkan pH 5 yang bersifat asam mengakibatkan erosi kimia pada
semen ionomer hibrida sehingga kation pembentuk matriks (Na, Ca, Al, Sr) terlepas dan
pelepasan fluor juga bertambah. El Badrawy et al (1993) menyebutkan bahwa asam
fosforik mampu menbentuk ion kompleks yang stabil dalam semen ionomer hibrida
tersebut, sehingga menghasilkan erosi permukaan yang lebih luas. Menurut Fukazawa
(1990) kelarutan semen ionomer gelas pada larutan asam dikontrol oleh difusi melalui
matriks semen, lama perendaman pada larutan asam akan menyebabkan partikel gelas
terputus dan banyak lubang disekitar permukaan semen ionomer gelas.

Pada larutan suasana asam, ion H' berdifusi ke dalam semen dan digantikan
dengan kation metal pada ikatan silang molekul asam polikarboksilat di dalam matriks
semen. Kation logam bebas akan berdifusi keluar semen dan terlepas dari permukaan.
Karena kation logam pada matriks semen menurun, sebagai gantinya akan diambil dari
partikel gelas di dalam matriks. Pengambilan kation logam mengakibatkan peningkatan
non bridging oxygen pada rantai gelas dekat dengan permukaan. Karena rantai gelas
tersebut rusak, permukaan partikel gelas menjadi kaya akan kelompok silanol (-Si-OH).
ion H" dan ion F yang meningkat akan melarutkan rantai gelas Si-O-Si. Akibatnya
perendaman yang lama pada larutan asam menyebabkan partikel gelas terlarut dan
banyak lubang pada permukaan semen sehingga semen ionomer mengalami erosi karena
kontak dengan asam, terutama asam kuat (Fukazawa et al, 1990). Erosi ini dapat
membuat ikatan ion logam yang ada dalam semen ionomer menjadi rusak, menyebabkan
kekerasan permukaan semen ionomer menurun dan struktur permukaan rusak (Adioro,

1999). Hasil penelitian Ajeng (2006) menyebutkan bahwa terdapat penurunan kekerasan
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permukaan semen ionomer hibrida setelah direndam dalam larutan povidon yodium 1%
dengan pH 2,9 selama 14 menit. Kekerasan permukaan semen ionomer hibrida akan
menurun dengan larutan perendam yang semakin asam. Keasaman larutan perendam

tersebut dapat mempengaruhi kekerasan permukaan semen ionomer hibrida.
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BAB 7
KESIMPULAN

7.1 Kesimpulan
Hasil penelitian mengenai profil semen ionomer hibrida setelah direndam
dalam larutan antiseptik dapat ditarik kesimpulan : struktur permukaan semen
ionomer hibrida mengalami kerusakan setelah perendaman dalam akuades selama 2
menit dan larutan povidon yodium 1% dengan pH 2,9 selama 2 menit, 14 menit,
dan 28 menit.
7.2 Saran
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang pelepasan fluor semen ionomer
hibrida setelah direndam dalam larutan antiseptik, terutama perendaman pada

larutan antiseptik dengan pH rendah.
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Lampiran 2 : Anggaran Pembuatan Skripsi

1. Bahan semen ionomer hibrida ( Fuji II LC) =Rp. 170.000,00
2. Varnis (GC Fuji Coat LC) =Rp. 108.000,00
2. Larutan antiseptik Betadine =Rp. 10.600,00
3. Kertas A4 1 rim =Rp. 50.000,00
4. Fotocopy =Rp. 100.000,00

5. Biaya penelitian di UPT Scanning Electron Microscope =~ = Rp. 1.250.000,00

6. Penjilidan Skripsi (Hard cover) 5 buah @ Rp. 20.000,00 =Rp. 100.000,00

Total = Rp. 1.788.600,00
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